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Abstract

This study aims to test the facilities (X1), business locations (X2) and accessibility (X3) to (Y) in
the Village Romantic Beach tourism business Sei Nagalawan Perbaungan Perbaungan Serdang
Bedagai District. This research using data sources, namely primary and secondary data
retrieval methods This sample uses probability sampling with a sample size of 160 respondents.
The analysis method of this research uses linear regression multiple. The classical assumption
test used has met the following criteria: determined, the T test (partial test) shows that the
facility variable significant effect on income because the value of thitug < t table or 4.829 >
1.975 and the significant value is 0.000 < 0.05. Therefore, the facility significant effect on
income. No business location significant effect because thitug > ttable or 0.344 < 1.975 and
significant value 0.731 > 0.05. So from that value the business location has no effect
significantly to income. Accessibility has a significant effect to income because the value of
thitug < ttable or 12,592 > 1,975 and the value of the significance is 0.000 < 0.05. Therefore,
accessibility has a significant effect on significant to income. From the results of the F test
(simultaneous test) the value of Fcount > Ftable or 55.237 > 3.05 and the resulting significant
value is 0.000 < 0.005. So this means that the variables of facilities, business location and
accessibility jointly affect income.

Keywords: Facilities, Business Location and Accessibility and Income.

Abstrak
Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji fasilitas (X1), lokasi usaha (X2) dan aksesibilitas
(X3) terhadap (Y) pada usaha wisata Pantai Romantis Desa Sei Nagalawan Keamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu primer
dan data sekunder metode pengambilan sempel ini menggunakan probability sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 160 responden. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda. Uji asumsi klasik yang digunakan telah memeuhi kriteria yang ditentukan, uji T
(uji secara parsial) menunjukkan bahwa varibel fasilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan karena nilai thitug < ttabel atau 4,829 > 1,975 dan nilai signifikannya 0,000 <
0,05.maka dari itu fasilitas berpengaruh secarasignifikan terhadap pendapatan. Lokasi usaha
tidak berpengaruh secara signifikan dikarenakan thitug > ttabel atau 0,344 < 1,975 dan nilai
signifikan 0,731 > 0,05. Maka dari nilai itu okasi usaha tidak berpengaruh secarasignifikan
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terhadap pendapatan. Aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadapa pendapatan karena
nilai thitug < ttabel atau 12,592 > 1,975 dan nilai signifikannya 0,000 < 0,05.maka dari itu
aksesibilitas berpengaruh secara signipikan terhadap pendapata. Dari hasil uji F ( uji secara
simultan) nilai Fhitung > Ftabel atau 55,237 > 3,05 dan nilai signifikan yang dihasilkan 0,000 <

0,005. Maka hal ini berarti

bahwa variabel

fasilitas, lokasi usaha dan aksesibilitas

secarabersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan.
Kata kunci : Fasilitas, Lokasi Usaha Dan Aksesibilitas Dan Pendapatan.

I. PENDAHULUAN
eadaan ekonomi dalam suatu dae-
rah sangat ditentukan oleh penda-
patan, jenis pekerjaan, dan jumlah
tanggungan keluarga. Fenomena yang meng-
gambarkan hal ini yaitu tingginya tingkat in-
flasi, tingginya tingkat pengangguran, pertum-
buhan ekonomi yang negatif, dan tingginya
tingkat kemiskinan, hutang luar negeri, kurs
rupiah yang tidak stabil sehingga menyebab-
kan kondisi yang tidak kondusif bagi sektor-
sektor ekonomi secara umum.
Para pakar ekonomi memperkirakan
sektor pariwisata akan menjadi salah satu ke-
giatan ekonomi yang penting di abad ke-21.
Dalam perekonomian suatu negara, bila di-
kembangkan secara berencan dan terpadu, pe-
ran sektor pariwisata akan melebihi sektor
migas (minyak bumi dan gas alam) serta in-
dustri lainnya. Keberhasilan pengembangan
sektor kepariwisataan, berarti akan meningkat-

kan perannya. Sektor pariwisata memberikan

dampak positif terhadap perekonomian nasio-
nal.

Pariwisata mempunyai peran strategis
dalam perekonomian daerah. Pariwisata juga
sebagai kekuatan strategis dan penting untuk
mempercepat pemabangunan daerah, hal ini
dapat dibuktikan dengan pertumbuhan sektor
wisata dari tahun ke tahun yang mengalami
peningkatan.

Sektor ekonomi pariwisata pada masa
kini sudah menjadi tumpuan harapan pemasu-
kan yang cukup bagi daerah. Guna meningkat-
kan pariwisata didaerah serdang bedagai khu-
susnya, maka pelaku usaha berusaha memper-
baiki dan mengembangkan segala aspek yang
dapat membangkitan selera wisatawan me-
ngunjungi tempat wisata.

Potensi utama dari kabupaten Serdang
Bedagai dalam bidang pariwisata adalah letak
geografisnya. Kabupaten Serdang Bedagai
menawarkan pesona bahari, wisata alam dan
wisata budaya yang menanjukkan. Serdang

bedagai mempunyai pesisir pantai yang cukup
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panjang sekitar 95 km yang mencakup lima
kecamatan, yaitu kecamatan pantai cermin,
kecamatan perbaungan, kecamatan teluk
mengkudu, kecamatan tanjung beringin dan
kecamatan bandar kalifah, merupakan potensi
sangat besar untuk dikembangkan menjadi
objek wisata bahari.

Salah satu tempat wisata pantai yang ada
di Serdang Bedagai adalah Pantai Romantis
(Romance Bay) yang ada di Desa Sei Nagala-
wan dengan potensi wisata yang ada di pantai
romantis ini perlahan mulai dibenahi oleh pe-
laku usaha yang diharapkan dapat menambah
pemasukan pendapatan bagi pelaku usaha
wisata pantai romantis tersebut. Dengan ada-
nya pembenahan dan pembangunan oleh pela-
ku usaha membuat daya tarik bagi wisatawan
yang untuk mengunjungi wisata pantai yang
ada di serdang bedagai, terkhusus pantai ro-
mantis ini.

Berdasarkan data Pra Survey sementara
yang dilakukan penulis kepada 48 responden,
wisata pantai romantis ini memiliki beberapa
faktor yang yang menunjang pendapatan bagi
pelaku usaha wisata. Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pendapatan usaha wisata pantai
romantis antara lain, fasilitas, lokasi usaha

wisata dan aksesibilitas.

Fasilitas yang tersedia juga terbilang
apik, tempat wisata ini menyediakan beberapa
fasilitas seperti perpondokan, musholah, ka-
mar mandi, toilet, restauran, aula, tempat par-
kir yang tebilang cukup luas, mereka juga
menjadikan beberapa tempat yang ada sebagai
spot foto yang bagus dan kekinian dan masih
ada bebrapa fasilitas-fasilitas lainya. Hanya
saja sedikit masalah aksesibilitas menuju ke-
tempat wisata pantai romantis yaitu jalanan
sekitar 200 meter menuju arah pantai tersebut
terbilang masih berbatuan dan berlubang, tak
jarang dijadikan keluhan beberapa pengun-
jung, namun pembangunan dan pengemba-
ngan fasilitas 5 terus dilakukan oleh pelaku
usaha agar keberalangsungan usaha wisaata
terus berkelanjutan.

Dengan keindahan hamparan pantai dan
pepohonan yang rindang, pantai romantis ini
juga memiliki lokasi strategis dan cukup luas,
serta tersedianya tempat foto yang bagus dan
kekinian tak jarang juga tempat wisata ini
dijadikan pilihan tempat untuk melakukan swa
foto baik untuk kegiatan pribadi ataupun ke-
butuhan lainnya. Lokasi yang juga sedikit jauh
dari pemukiman yang padat penduduk sehing-
ga pengunjung dapat memperoleh ketenangan.
Lokasi usaha wisata pantai tidak jauh dari

jalan lintas, waktu yang ditempuh dari kota
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medan kurang lebih 2 (dua) jam menuju keca-
matan Perbaungan dan Sei rampah mengguna-
kan kendaraan pribadi dikarenakan tidak ada
kendaraan umum yang menuju ke lokasi pan-
tai romantis. Dikarenakan lokasi yang luas,
tak jarang pantai ini dijadikan tempat untuk
pertemuan, pesta, bahkan acara-acara lainnya
dan mempengaruhi pendapat yang diperoleh.
Pantai romantis ini tidak membuka wisata
sampai malam hari demi keamanan.

Dengan kondisi yang sekarang, dimana
aspek ekonomi memiliki hambatan pertumbu-
han dikarenakan pandemi yang melanda dunia
tak terkecuali indonesia. Dengan adanya pan-
demi yang ada di dekat kita tak dipungkiri
mempengaruh pendapatan pelaku usaha, yang
dimana adanya peraturan-peraturan yang haru
dipatuhi sebagai masyarakat dan juga sebagai
pelaku usaha. Dengan adanya peraturan-pera-
turan dari pemerintah yang harus dipatuhi
menjadikan usaha yang biasa berjalan dengan
lancar sekarang sedikit terhambat, menjadikan
pelaku usaha harus memutar cara agar usaha
tak berhenti beroprasi. Usaha wisata pantai 6
romantis juga menjalankan peraturan-peratu-
ran yang ada sehigga tak memungkiri bahwa
pendapatan yang didapat mengalami penuru-

nan.

Saat ini kita memasuki era ekonomi
yang menuntut Kita untuk kreatif dan inovatif
agar kita dapat beresaing dan mampu bertahan
dalam kondisi apapun, contohnya seperti seka-
rang pelaku usaha dituntut memiliki cara agar
usaha berjalan bahkan bertahan. Bukan hanya
mengahadapi pandemi yang ada sekarang,
pelaku usaha juga harus mampu menuangkan
inovatif agar mampu bersaing dengan usaha
yang berada dibidang usaha yang sama. Fasili-
tas, aksesibisibilitas usaha yang dimiliki harus
dipertahankan bahkan harus diperbaharui.
Disinilah pelaku usaha wisata pantai romantis
harus memikirkan bagaimana caranya berta-
han dan bersaing dimana saat ini masih bersa-
rangnya pandemi yang menuntut menjalankan
peraturan-peraturan yang harus Kita patuhi.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka
dapat diketahui permasalahan dalam peneliti-
an ini yaitu Seberapa besar pengaruh, lokasi
usaha, fasilitas, aksesibilitas tiket terhadap
pendapatan usaha wisata pantai romantis?

Adapun tujuan penelitian ini Untuk me-
ngetahui seberapa besar pengaruh, fasilitas,
lokasi usaha dan aksesibilitas terhadap penda-
patan usaha wisata pantai romantis.

Il. KAJIAN TEORI
Pendapapatan merupakan suatu hasil

yang diperoleh dari pemakaian kapital dan
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pemeberian jasa perorangan atau keduanya be-
rupa uang, barang, materi atau jasa selama
jangka waktu tertentu. Pendapatan mempunyai
pengaruh terhadap pelaku sektor informal
total. Total penerimaan (total revenue) meru-
pakan penerimaan keseluruhan dari hasil pen-
jualan dari output yang dihasilkan. (Hanum,
2017).

Munandar (2016 : 53) menjelaskan pen-
dapatan sebagai suatu penambahan aset peru-
sahaan yang berdampak pada peningkatan ke-
kayaan perusahaan yang bertujuan untuk me-
ningkatkan kinerja perusahaan, kesejahteraan
karyawan, peningkatan pendapatan berpenga-
ruh besar terhadap kelangsungan perusahaan,
sebab pendapatan digunakan dalam kesejahte-
raan perusahaan.

Berikut faktor-faktor

yang
mempengaruhi pendapatan, yaitu:
1. Penjualan barang
2. Penjualan jasa
3. Keuntungan penjualan

Menurut utami (2012 : 89) “Lokasi me-
rupakan struktur fisik dari sebuah usaha yang
merupakan komponen utama yang terlihat
dalam membentuk kesan sebuah usaha yang
dilakukan perusahaan dalam melakukan pe-
nempatan usahanya dan kegiatan dalam me-

nyediakan saluran pelayanan yang dibutuhkan

oleh konsumen”. Dalam menentukan lokasi
dimulai dengan memilih komunitas. Keputu-
san ini sangat bergantung pada potensi per-
tumbuhan ekonomis dan stabilitas maupun
persaingan serta iklim politik.

Adapun beberapa faktor yang harus
dipertimbangkan dalam menentukan suatu lo-
kasi usaha bisnis yang dilakukan menurut
2005 dalam sakdiyah : 2016 ),
antara lain sebagai berikut:

(Tjiptono :

1. Visibilitas, misalnya lokasi dapat dilihat
dengan jelas dari tepi jalan atau jarak
pandang normal. Lokasi yang kurang visi-
bilitasnya akan mempersulit konsumen un-
tuk menemukan lokasi yang akan ia tujui
sehingga penting untuk diketahui.

2. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup
luas untuk pelebaran atau perluasan usaha
dikemudian hari tidak susah mencari lokasi
yang strategis lagi ditempat yang jauh,
namun dapat langsung di area tersebut.

3. Lingkungan, vyaitu daerah sekitar yang
mendukung jasa yang ditawarkan. Lingku-
ngan sekitar juga ada baiknya disesuaikan
dengan target market.

4. Peraturan pemerintah, misalnya ketentuan
yang melarang yang tidak baik bagi kese-

hatan.
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Salah satu komponen penting dalam
kegiatan pariwisata adalah aksesibilitas atau
kelancaran mayarakat atau wisatawan dari
tempat satu ketempat lainnya yang perpinda-
han tersebut dalam jarak dekat atau jarak jauh.
Untuk melakukan perpindahan tersebut tentu
saja memerlukan alat transportasi dan sarana
untuk melakukan perjalanan. Menurut Lekso-
no (2010) Aksesibilitas merupakan suatu uku-
ran kenyamanan dan kemudahan pencapaian
lokasi dan hubungannya satu dengan yang
lain, mudah maupun sulitnya lokasi tersebut
dicapai melalui transportasi.

Berdasarkan PP No. 50 Tahun 2011
Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepa-
riwisataan Nasional Tahun 2010-2025 aksesi-
bilitas dalam wisata meliputi pengembangan
sarana dan prasarana transportasi dari berbagai
macam angkutan. Aksesibilitas terdiri dari be-
berapa komponen baik komponen fisik mau-
pun komponen nonfisik. Aksesibiltas fisik
yang meliputi layanan yang terkait dengan
perencanaan dan peruntukan pembangunan
kawasan kota serta failita publik dan Aksesi-
bilitas nonfisik dimana warga berhak mempe-
roleh ksempatan yang sama dalam pendidikan
dan pekerjaan.

Berdasarkan teori pada tinjauan pustaka

sebagaimana telah diuraikan pada bab sebe-

lumnya, dapat disusun suatu kerangka konsep-
tual untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengarui pendapatan usaha adalah pro-
mosi, fasilitas, lokasi usaha, dan aksesibilitas.

Fasilitas X;
Lokasi Usaha Xz
Aksesibilitas X3

Pendapatan Y

Gambar 1. Kerangka Konseptual
I11. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:29) Des-
kriptif kuantitatif yaitu penselarasan dengan
variabel penelitian yang memusatkan pada
masalah-masalah aktual dan fenomena yang
sering terjadi pada saat sekarang dengan ben-
tuk hasil penelitian berupa angka-angka yang
memiliki makna.” Penelitian ini akan menje-
laskan analisis faktor-faktor yang mempenga-
ruhi pendapatan usaha wisata pantai romantis.

Dalam penelitian ini, populasi berjumlah
1.200 populasi. Untuk menentukan besarnya
sampel yang diambil dan populasi peneliti
menggunakan rumus yang digunakan rumus
yang di kemukakan slovin dengan tingkat ke-

percayaan.
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n = N
14+ (N.e)?
Dimana :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

Persen ketidaktelitian

e kelonggaran
karena kesalahan
Dalam setiap penelitian dibutuhkan se-

buah instrumen atau alat penelitian untuk

mencari datadata penelitian yang diperlukan.

Dalam penelitian ini digunakan angket sebagai

instrumen penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk me-
ngukur variabel penelitian ini dengan menggu-
nakan sekala likert 5 poin. Jawaban responden
berupa pilihan dan lima alternatif yang ada,
yaitu:

Tabel 1. Instrumen Skala Likert

butir 30 pernyataan dalam kuisoner harus diu-
kur validitasnya. Dengan kriteria sebagai beri-
kut:

1. Jika rhitung>rtabel, maka dinyatakan valid.
2. Jika rhitung>rtabel, maka dinyatakan tidak
valid.

Menurut Umar (2013:54), uji reliabilitas
adalah metode penguji yang digunakan untuk
menetapkan apakah instrumen dapat diguna-
kan lebih dari satu kali, paling baik oleh res-
ponden yang sama akan menghasilkan data
yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas
instrumen mencirikan tingkat konsistensi.
Nilai koefisien yang baik adalah 0,6. Pengu-
kuran validitas dan 31 realibilitas mutlak dila-
kukan karena jika instrumen yang digunakan
sudah tidak valid dan reliabel, maka dipas-
tikan hasil penelitiannya tidak akan valid dan
reliabel.

Tabel 2. Interprestasi Koefisien Korelasi

No Pertanyaan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2019)

Menurut Sugiyono (2016:121) Uji Vali-
ditas merupakan derajat ketetapan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan data
yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Butir-bu-
tir pernyataan dalam kuisoner merupakan ins-
trumen (alat) ukur yang harus mengukur apa

yang menjadi tujuan penelitian sehingga tiap

Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Tidak Reliabel
0,20 - 0,39 Kurang Reliabel
0,40 — 0,59 Cukup Reliabel
0,60 -0,79 Reliabel
0,80 -1,00 Sangat Reliabel

Menurut Sugiyono (2016:109), uji deter-
minasi digunakan untuk melihat seberapa be-
sar pengaruh variabel bebas yaitu fasilitas
(X1), lokasi usaha (X2), aksesibilitas (X3)
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terhadap variabel terikat yaitu Pendapatan ().
Adapun persamaannya adalah:
D =r?x 100%

Dimana :
D = Koefisien Determinasi
rl = Koefisien Korelasi

IV. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengenai faktor yang
mempengaruhi pendapatan usaha wisata pan-
tai romantis terhadap pengunjung yang datang
ke pantai omantis dimana kedatangan pengun-
jung termasuk pendapatan bagi pelaku usaha
pantai romantis. Dengan menggunakan anali-
sis persentase dari kuesoner yang dibagikan
kepada 140 responden sebagai sampel. Res-
ponden dalam penelitian ini diambil dari
pengunjung yang datang ke Pantai Romantis.

Karakteristik responden yang diperoleh
dari penyebaran kuesoner adalah sebagai
berikut:
a. Karakteristik Responden Bedasarkan

Jenis Kelamin

Dalam klasifikasi ini jenis kelamin

dikelompokkan menjadi dua kelompok, seper-

ti yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 3. Responden berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 74 46,42%
Perempuan 86 53,58%
Total 160 100%

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
jumlah responden berjenis kelamin perempuan
lebih banyak dari pada jenis kelamin laki-laki,
yaitu terdapat responden jenis kelamin perem-
puan sebanyak 53,58% dan jumlah respon-
laki-laki
46,42%. Jadi dapat disimpulkan bahwa seba-

deng berjenis kelamin sebanyak

gian besar pengunjung Pantai Romantis adalah

perempuan.

b. Karakteristik Responden Bedasarkan
Usia

Tabel 4. Responden berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
17-25 Tahun 83 52%
26-35 Tahun 42 26%
36-44 Tahun 25 15,250%
Di atas 45 Tahun 10 6,50%
Total 160 100%
Sumber: Data Kuesioner
Berdasarkan pada tabel 4.2 hasil

karakteristik responden berdasarkan usia dapat
trlihat bahwa pengelompokan terbesar respon-
den adalah yang berusia 15- 25 tahun seba-
nyak 83 orang atau sebesar 52%, yang berusia
26-35 tahun sebanyak 42 orang atau sebesar

26%, yang berusia 36-44 tahun sebanyak 25
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orang atau sebesar 15,50%, yang berusia
diatas 45 tahun sebanyak 10 orang atau sebe-
sar 6,50%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengunjung pantai romantis jika dilihat
dari segi umur banyak dikunjungi oeh kelom-
pok yang berusia 17-25 tahun sebesar 83
orang atau 52%.

Penelitian ini dilakukan untuk mengeta-
hui apakah variabel fasilitas, lokasi usaha dan
aksesibilitas (variabel independen) berpenga-
ruh secara parsial (sendirisendiri) atau secara
simultan (bersama) terhadap pendapatan. Ber-
dasarkan hasil karakteristik responden diketa-
hui bahwa responden sebagian besar berjenis
kelamin perempuan yang berjumlah 86 orang.
Karakteristik resonden berdasarkan usia terbe-
sar adalah usia 17-25 tahun sebanyak 83
orang. Dalam penelitian ini peneliti terjun
langsung kelokasi penelitian dalam proses
pembagian dan pengisian kuesoner.

Setelah didapatkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis dilakuakan untuk menguji
hipotesis yang sebelunya telah ditentukan dan
berdasarkan uji 68 hipotesis yang dilakukan
mendapatkan hasil bahwa variabel fasilitas
berpengaruh secara parsial terhadap pendapa-
tan usaha wisata pantai romantis. Hal ini dapat
dilihat dari hasil 0,000 < 0,05 dan memiliki

nilai t hitung 4,829 > 1,975. Hasil trsebut me-
nunjukkan semakin bagus fasilitas yang ada
dipantai romantis semakin berpengaruh terha-
dap pendapatan usaha wisata pantai romantis
begitu juga sebaliknya. Nilai segnifikan dari
variabel lokasi usaha (X2) terhadap pendapa-
tan adalah sebesar 0,731 > 0,05 dan nilai t
hitung 0,344 < 1,975. Maka Ho diterima dan
Ha ditolak menunjukkan bahwa tidak ada pe-
ngaruh segnifikan lokasi usaha terhadap pena-
patan usaha wisata pantai romantis. Dengan
hasil yang tidak segnifikan menunjukkan bah-
wa lokasi usaha tidak memiliki masalah yang
berpengaruh terhadap pendapatan usaha wisa-
ta pantai romantis sehingga hipotesis ditolak.
Nilai segnifikan dari varibel aksesibilitas (X3)
terhadap pendapatan sebesar 0,000 < 0,05 dan
memiliki nilai t hitung 12,592 > 1,975. Maka
Ho ditolak dan Ha diterima menunjukkan bah-
wa aksesibilitas berpengaruh terhadap penda-
patan uasaha wisata pantai romantis. Dari ha-
sil yang menujukkan bahwa aksesibilitas ber-
pengaruh terhadap pendapatan usaha wisata
pantai romantis, dengan semakin bagus akse-
sibilitas menuju pantai romantis semakin ber-
pengaruh terhadap pendapatan usaha.

Fasilitas, lokasi usaha dan aksesibilitas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap

pendapatan usaha wisata pantai romantis de-
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ngan tingkat signifikan 5%. Karena hasil hipo-
tesis menjelaskan bahwa F hitung lebih besar
dari F tabel pada tingkat sig 0,000 atau 55,237
> 3,05. Maka ditarik kesimpulan bahwa varia-
bel fasilitas, lokasi usaha dan aksesibilitas ber-
pengaruh secara bersama-sama terhadap pen-
dapatan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
fasilits, lokasi usaha dan aksesibilitas mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap pen-
dapatan didukung dengan fasilaitas yang me-
madai, lokasi usaha yang luas dan asri, akse-
sibilitas yang bagus terhadap pendapatan usa-
ha. Artinya semakin bagus dan baru fasilitas,
lokasi usaha dan aksesibilitas maka semakin
berpengaruh terhadap pendaptan. Hasil uji
koefesien determinasi (R2) menunjukkan bah-
wa variabel fasilitas (X1), lokasi usaha (X3)
dan aksesibilitas (X4) dan pendapatan (Y) ni-
lai determinasi (R2) sebesar 51,5% atau 0,515.
Sedangkan sisanya 45,5 nilai pendapatan dipe-
ngaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor
yang lain yang tidak diteliti di penelitian ini.
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
didapatkan peneliti, maka dapat diambil ke-
simpulan pada pengujian vaiabel fasilitas
(X1), lokasi usaha (X2) dan aksesibilitas (X3)
terhadap pendapatan (Y) usaha wisata Pantai

Romantis Desa Sei Nagalawan Kecamatan

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Pro-

vinsi Sumatra Utara sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji T (parsial) variabel
fasilitas terhadap pendapatan uasaha wisata
Pantai Romantis Desa Sei Nagalawan Ke-
camatan Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai sapat disimpulkan bahwa fasilitas
berpengaruh signifikan terhadap pendapa-
tan usaha karena nilai thitung > ttabel atau
4,829 > 1,975 dan nilai signifikan yang
dihasilkan 0,000 < 0,05. Maka hal ini
berarti variabel fasilitas berpengaruh signi-
fikan terhadap pendapatan. Pengujian hasil
uji T (parsial).

2. Berdasarkan hasil uji T (parsial) variabel
fasilitas terhadap pendapatan uasaha wisata
Pantai Romantis Desa Sei Nagalawan Ke-
camatan Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai sapat disimpulkan bahwa lokasi
usaha tidak berpengaruh signifikan terha-
dap pendapatan usaha karena nilai thitung
< ttabel atau 0,344 < 1,975 dan nilai
signifikan 0,731 > 0,05. Maka hal ini
berarti variabel lokasi usaha tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap pendapatan.

3. Berdasarkan hasil uji T (parsial) variabel
fasilitas terhadap pendapatan uasaha wisata
Pantai Romantis Desa Sei Nagalawan Ke-

camatan Perbaungan Kabupaten Serdang
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Bedagai sapat disimpulkan bahwa aksesi-
bilitas berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha karena nilai thitung >
ttabel atau 12,592 > 1,975 dan nilai signi-
fikan yang dihasilkan 0,000 < 0,05. Maka
hal ini berarti variabel aksesibilitas berpe-
ngaruh signifikan terhadap pendapatan.

4. Berdasarkan uji F (simultan) dapat disim-
pulkan bahwa fasilitas, lokasi usaha dan
aksesibilitas secara bersama-sama berpe-
ngaruh terhadap pendapatan usaha wisata
pantai romantis dengan tingkat signifikan
5%. Karena hasil hipotesis menjelaskan
bahwa fhitung > ftabel pada tingkat sig
0,000 atau 55,237 > 3,05 dan nilai signifi-
kan yang dihasilkan 0,000 < 0,05.maka
dapat disimpilkan bahwa variabel fasilitas,
lokasi usaha dan aksesibilitas secara bersa-
ma-sama berpengaruh terhadap pendapatan
usaha wisata pantai romantis.

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bagan
pertimbangan perusahaan dalam memberikan
fasilitas yang baik lokasi yang memadai dan
aksesibilitas yang bagus kepada pengunjung
maupun calon pengunjung agar pengunjung
lebih loyal berkunjung dan menikmati keinda-
han dan juga jasa yang disediakan. Dan mem-
pertahankan strategi usaha mengenai perkem-

bangan maupun pembangunan usahan yang

sesuai dengan apa yang didapat dengan apa
yang diberikan. Karena mengingat tidak sedi-
kit usaha wisata pantai yang tertera di serdang
bedagai agar mampu bertahan, berkembang

dengan pesaing yang ada.
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